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SUMMARY

RANI PERMATA SARI. Farmer’s Perception Of Pencetakan Sawah Baru
Program And Households Income In Mulyaguna Village Teluk Gelam Sub
District Ogan Komering Ilir (Supervised by LIFTANTHI and THIRTAWATI).

The objectives of this study were to: (1) measure farmers 'perceptions of
Pencetakan Sawah Program, (2) calculate farmer household income, (3) analyze
the relationship between farmers' perceptions of Pencetakan Sawah Baru Program
and the income of rice farmers.

This research was conducted in Mulyaguna Village, Teluk Gelam
Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. Data collection was conducted in
January 2019. Data collected in the study consisted of primary data and secondary
data. The method used in research is the survey method. The sampling method
used is a simple random sampling method.

The results showed that farmers' perceptions of Pencetakan Sawah Baru
Program based on program implementation indicators, program benefit indicators,
knowledge indicators and skills indicators showed the results of perceptions of a
score of 32.68 meaning high criteria. The income of sample farmers in
implementing Pencetakan Sawah Baru Program is Rp1.702.566 per month. Based
on the Spearman Rank correlation test results of the calculation states that the
relationship between farmers 'perceptions with the income of farmers' households
there is a correlation coefficient value of rshitung 0,154 < rs o 0.05 The decision
rule taken is Accept Ho, meaning that there is no relationship between farmers'
perceptions with the household income of farmers in Mulyaguna Village.

Keywords: Pencetakan Sawah Baru Program, Farmer Perception, Farmer
Household Income.
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RINGKASAN

RANI PERMATA SARI. Persepsi Petani Terhadap Program Pencetakan Sawah
Baru dan Pendapatan Rumah Tinggi Petani di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk
Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan
THIRTAWATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengukur persepsi petani
terhadap Program Pencetakan Sawah Baru, (2) menghitung pendapatan rumah
tangga petani, (3) menganalisis hubungan persepsi petani terhadap Program
Pencetakan Sawah Baru dengan pendapatan rumah tangga petani padi.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pengumpulan data dilakukan pada Bulan Januari
2019. Data yang dikumpulkan pada penelitian terdiri dari data primer dan data
sekunder. Metode yang digunakan dalam penelitin adalah metode survey. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana (Simple Random
Sampling).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Persepsi petani terhadap Program
Pencetakan Sawah Baru berdasarkan indikator pelaksanaan program, indikator
manfaat program, indikator pengetahuan dan indikator keterampilan menunjukan
hasil persepsi skor sebesar 32,68 artinya berkriteria tinggi. Pendapatan total petani
contoh di Desa Mulyaguna sebesar Rp1.702.566 per bulan. Berdasarkan hasil uji
korelasi RankSpearman hasil perhitungan menyatakan bahwa hubungan persepsi
petani dengan pendapatan rumah tangga petani terdapat nilai koefisien korelasi
adalah sebesar rshitung 0,154 <rs a 0,05 kaidah keputusan yang di ambil adalah
Terima Ho, artinya tidak terdapat hubungan antara persepsi petani dengan

pendapatan rumah tangga petani di Desa Mulyaguna.

Kata kunci : Program Pencetakan Sawah Baru, Persepsi Petani, Pendapatan
Rumah Tangga Petani.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan populasi sewaktu-waktu
dan dapat dihitung sebagai perubahan jumlah individu dalam sebuah populasi
menggunakan per waktu unit untuk pengukuran (Nawiyanto, 2009). Indonesia
adalah negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat didunia. Menurut
Badan Pusat Statistik (2018) jumlah penduduk Indonesia tahun 2017 adalah
sebanyak 261.890,9 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk Indonesia pada
2010-2017 per tahun sebesar 1,34 persen. Hal ini mendorong perlunya pemenuhan
kebutuhan pangan dalam negeri terutama beras sebagai makanan pokok
masyarakat Indonesia melalui peningkatan produksi hasil pertanian.

Besarnya kebutuhan bahan makanan pokok padi atau beras sudah barang
tentu selaras dengan jumlah penduduk di Indonesia. Hubungan tekanan penduduk
dengan upaya pemenuhan kebutuhan pangan dibahas dalam teori Malthus,
disebutkan bahwa pertumbuhan penduduk menyerupai sebuah deret ukur
sementara peningkatan produksi menyerupai deret hitung artinya pertumbuhan
penduduk jauh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan produksi. Pada setiap
tahunnya jumlah penduduk Indonesia juga mengalami peningkatan, hal ini sangat
berpengaruh pada jumlah permintaan pangan yang semakin tinggi, terutama padi
atau beras yang merupakan makanan pokok masyarakat. Permintaan beras akan
meningkat pesat seiring dengan laju pertambahan penduduk (Prasekti, 2015).
Menurut Badan Pusat Statistik (2018) rata-rata konsumsi beras di Indonesia
sebanyak 1,571 Kg/kapita/minggu pada tahun 2017.

Ketersediaan pangan terutama beras merupakan isu penting dalam
pembangunan pertanian. Hal ini merupakan indikator utama dalam mewujudkan
ketahanan pangan nasional ataupun kedaulatan pangan. Menurut Subejo (2014),
Persoalan pangan merupakan persoalan hidup matinya sebuah bangsa. Apabila
masyarakat tidak mandiri dalam bidang pangan, bangsa ini akan mudah sekali

bergantung pada bangsa lain. Kekhawatiran tersebut telah direspon oleh



pemerintah Indonesia dengan berbagai program untuk meningkatkan produksi
pangan guna mendukung terwujudnya ketahanan pangan. Peningkatan produksi
dapat ditempuh melalui strategi intensifikasi (baik menggunakan inovasi
teknologi, maupun inovasi sosial), dan ekstensifikasi (Mardikanto, 2007).

Peningkatan ketahanan pangan merupakan prioritas utama dalam
pembangunan karena pangan merupakan kebutuhan yang paling dasar bagi
manusia sehingga pangan sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi nasional.
Ketahanan pangan tidak hanya cukup sampai tingkat global, nasional maupun
regional tapi harus sampai ketingkat rumah tangga dan individu. Ketahanan
pangan merupakan wujud dimana masyarakat mempunyai pangan yang cukup di
tingkat wilayah dan juga dimasing-masing rumah tangga, serta mampu mengakses
pangan dengan cukup untuk semua anggota keluarganya, sehingga mereka bisa
hidup sehat dan bekerja secara produktif (Rachman, 2001).

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), Produksi padi di Indonesia
menunjukan bahwa selama 3 tahun terakhir terjadi kondisi naik turun produksi
padi, dimana pada tahun 2012 produksi padi di Indonesia mencapai 69.056.126
ton, tahun 2013 terjadi peningkatan produksi sebanyak 71.279.709 ton, namun
pada tahun 2014 kembali terjadi penurunan produksi padi yaitu pada angka
70.846.465 ton dan pada tahun 2015 angka produksi padi mencapai 75.397.841
ton.

Sejak tahun 1990-an, Indonesia mengalami kekurangan pasokan beras
yang menyebabkan Indonesia harus mengimpor beras. Kekurangan pasokan beras
ini terjadi karena kebutuhan beras yang kian meningkat yang tidak disertai oleh
peningkatan produksi. Masih adanya impor beras dari negara lain menunjukan
bahwa produksi nasional belum mencukupi kebutuhan penduduk dalam negeri.
Pemerintah dan petani harus berkomitmen untuk terus meningkatkan produksi
dalam negeri. Peningkatan dan ketersediaan pangan menjadi tanggung jawab
semua pihak. Keadaaan ini membuat pemerintah terus membuat upaya perbaikan
dengan mengimplementasikan program peningkatan produksi padi (Mariyah,
2008). Menurut Badan Pusat Statistik (2016), Pada tahun 2015 jumlah impor
beras nasional mencapai 861 601,0 ton. Vietnam menjadi negara pemasok beras

ke Indonesia terbesar dengan jumlah pengiriman sebanyak 509 374,2 ton.



Populasi penduduk setiap tahun terus meningkat tidak sebanding dengan
luas lahan yang digunakan untuk pemukiman, sementara kebutuhan akan pangan
terus meningkat secara tajam. Akibatnya yang terjadi lahan-lahan produktif yang
seharusnya dapat digunakan sebagai lahan pertanian yang menghasilkan Kkini
mulai berkurang. Konversi lahan atau alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan
non pertanian ditanah air terus berlangsung sejak lama. Konversi lahan dari sawah
menjadi lahan lain tersebut diperkirakan mencapai 100.000 hektar per tahun
(Kementerian Pertanian, 2013).

Konversi lahan atau alih fungsi lahan sebenarnya bukan masalah baru.
Sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk serta meningkatnya kebutuhan
infrastruktur seperti perumahan, jalan, industri, perkantoran dan bangunan lain
menyebabkan kebutuhan akan lahan meningkat. Selain itu, pertumbuhan ekonomi
yang tinggi menyebabkan pertumbuhan yang sangat cepat di beberapa sektor
ekonomi. Pertumbuhan tersebut juga membutuhkan lahan yang lebih luas
sehingga terjadi peningkatan kebutuhan lahan untuk pembangunan, sementara
ketersediaan lahan relatif tetap menyebabkan persaingan dalam pemanfaatan
lahan. Kebanyakan lahan yang di alih fungsikan umumnya adalah lahan-lahan
pertanian karena land rent (sewa lahan). Menurut Barlowe, sewa ekonomi lahan
(land rent) mengandung pengertian nilai ekonomi yang diperoleh oleh satu bidang
lahan bila lahan tersebut digunakan untuk kegiatan proses produksi. Land rent
lahan pertanian relatif lebih tinggi penggunaannya untuk non pertanian
dibandingkan dengan lahan pertanian yang dikelola oleh petani (Putri, 2009).

Menurut  Ilham (2003), Faktor yang mempengaruhi pemilik lahan
mengkonversi lahan atau menjual lahan pertaniannya adalah harga lahan, proporsi
pendapatan, luas lahan, produktivitas lahan, status lahan dan kebijakan-kebijakan
oleh pemerintah. Alih fungsi lahan menjadi masalah dalam upaya memenuuhi
kebutuhan beras. Adanya alih fungsi lahan pertanian khusunya lahan sawah akan
mempengaruhi produksi beras yang mana merupakan makanan pokok masyarakat
Indonesia sehingga akan berpengaruh terhadap ketahanan pangan (Supriyadi,
2004).

Kebutuhan beras yang terus meningkat sementara ketersediaan lahan lahan

garapan yang semakin lama semakin berkurang serta jumlah penduduk yang terus



bertambah, pemerintah berperan sangat kuat dalam pengamanan produksi pangan.
Salah satu langkah untuk mengamankan keadaan pangan yang ditempuh oleh
pemerintah yaitu dengan pelaksanaan program pencetakan sawah baru guna
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Program ini diharapkan dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan padi. Program pencetakan sawah baru merupakan
yang dilaksanakan oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Program ini
merupakan strategi ekstensifikasi yaitu peningkatan produksi padi untuk
mendukung ketahanan pangan nasional, bertujuan untuk menyediakan lahan-
lahan baru sawah dengan memanfaatkan lahan tidur yang potensial dan
memperbesar luas tanah pertanian yang tersedia bagi petani untuk pertanian padi
sawah, salah satunya diwujudkan melalui program Pencetakan Sawah Baru.

Program Pencetakan Sawah Baru dilaksanakan dengan latar belakang
tingginya alih fungsi lahan sawah yang diyakini akan menjadi ancaman dalam
mewujudkan kemandirian, kedaulatan dan ketahanan pangan nasional. Penerapan
program pencetakan sawah baru dilaksanakan untuk meningkatkan ketahanan
pangan. Tersedianya lahan pertanian untuk padi sawah diharapkan dapat
menggenjot laju pertumbuhan produksi padi di Indonesia. Kementerian Pertanian,
melalui menteri pertanian menyatakan bahwa untuk tahun 2016 ditargetkan
pencetakan sawah baru seluas 200.000 ha untuk seluruh Indonesia yang
difokuskan di luar pulau Jawa (Kementerian Pertanian, 2013).

Tujuan kegiatan pencetakan sawah baru adalah untuk menambah luas baku
tanaman pangan melalui kegiatan perluasan lahan sawah yang kemudian
diharapkan mampu menghasilkan produksi utama padi pada areal sawah tersebut.
Selain itu, pelaksanaan program pencetakan sawah baru diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan lahan sawah yang semakin berkurang akibat adanya alih
fungsi lahan. Pemprov Sumatera Selatan pada tahun 2016 telah melaksanakan
kegiatan pencetakan sawah baru seluas 11.475 ha.

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah yang mempunyai
potensi sebagai pemasok kebutuhan beras nasional. Sektor pertanian memiliki
peran penting dalam perkembangan perekonomian Sumatera Selatan. Menurut
data Badan Pusat Statistik (2016), luas lahan persawahan di Sumatera Selatan
pada tahun 2015 sebesar 774.502 ha dengan total produksi 4.106.495 ton/th.



Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada
di Sumatera Selatan berpotensi untuk usahatani tanaman padi. Kabupaten Ogan
Komering Ilir memiliki luas lahan sawah pada tahun 2017 sebesar 188.328 ha
(BPS, 2018). Produksi padi Kabupaten OKI tahun 2017 sebesar 764.508 ton
Gabah Kering Panen (GKP) atau dikonversikan menjadi beras sebanyak 458.705
ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2018). Kabupaten OKI
pada 2016 mendapatkan bantuan program pencetakan sawah baru yang telah
direalisasikan seluas 9.146 ha yang tersebar di 6 Kecamatan yaitu Kecamatan
Teluk Gelam seluas 160 ha, Kecamatan Tanjung Lubuk seluas 1.000 ha, Cengal
3.052 ha, Sungai Menang 2.705 ha, Tulung Selapan 1.364 ha dan Pangkalan
Lampam 865 ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2016).

Kecamatan Teluk Gelam merupakan salah satu daerah yang telah
melaksanakan program pencetakan sawah baru di Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Kecamatan Teluk Gelam pada tahun 2016 telah melaksanakan program kegiatan
pencetak sawah baru seluas 160 Ha dan memiliki luas wilayah sebesar 168.29
km? dengan jumlah penduduk pada tahun 2017 sebanyak 22.977 jiwa (BPS,
2018).

Desa Mulyaguna merupakan salah satu daerah yang mendapatkan bantuan
program pencetakan sawah baru sejak tahun 2016 seluas 50 ha yang diikuti oleh 2
kelompok tani yaitu Kelompok Tani Lebak Bunut 1 yang beranggota sebanyak 50
orang dan Lebak Bunut 2 yang beranggota sebanyak 100 orang. Sebelum adanya
program pencetakan sawah baru, petani di Desa Mulyaguna memanfaatkan lahan
mereka untuk melakukan usahatani sayur-sayuran dan berkebun. Kondisi sejak
ada bantuan program cetak sawah di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam
semua petani penerima program memanfaatkan lahan cetak sawah tersebut untuk
berusatani dan dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. Petani
penerima progam cetak sawah baru sudah menanami lahan tersebut dengan
penanaman dua kali setahun (IP 200) .

Kendala yang dihadapi petani penerima program cetak sawah baru adalah
kebanjiran dan kekeringan, terjadinya sengketa kepemilikan tanah, penyakit yang

terserang tanaman padi Program Pencetakan Sawah Baru adalah penyakit blas



yang disebabkan oleh Jamur Pyriculria grisea. Hama yang menyerang tanaman
padi di Desa Mulyaguna adalah hama orong-orong dan hama tikus.

Keberhasilan program pencetakan sawah baru dapat dilihat dari
kesepakatan program tersebut dibentuk dan dirasakan masyarakat untuk melihat
sejauh mana persepsi petani terhadap Program Pencetakan Sawah Baru dan
bagaimana kaitannya dengan produksi dan pendapatan akan berpengaruh pada
ketahanan pangan keluarga.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
Persepsi Petani Terhadap Program Pencetakan Sawah Baru dan Hubungannya
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Mulyaguna Kecamatan
Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi petani terhadap program pencetakan sawah baru di Desa
Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Berapa pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Mulyaguna Kecamatan
Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Bagaimana hubungan persepsi petani terhadap program pencetakan sawah
baru dengan pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Mulyaguna

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur Persepsi Petani terhadap Program Pencetakan Sawah Baru di Desa
Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir

2. Menghitung Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi di Desa Mulyaguna

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.



3. Menganalisis Hubungan Persepsi Petani terhadap Program Pencetakan Sawah
Baru dengan Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi di Desa Mulyaguna

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak terutama
bagi lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi dalam
pengembangan Program Pencetakan Sawah Baru dimasa yang akan datang serta

dapat berguna sebagai tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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